BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1  Gambaran Umum Perusahaan

PT Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk (BTPNY)idah di Bandung
pada 5 Februari 1958, yang pada awalnya bernam& Bagawai Pensiunan
Militer (BAPEMIL) dengan status usaha sebagai bagemkumpulan yang
menerima simpanan dan memberikan pinjaman kepada paggotanya.
BAPEMIL memiliki tujuan untuk membantu meringankaaban ekonomi para
pensiunan, baik Angkatan Bersenjata Republik Indi@nenaupun sipil. Berkat
kepercayaan yang tinggi dari masyarakat maupuramgaha, pada tahun 1986
para anggota BAPEMIL membentuk PT Bank TabungansiBean Nasional
dengan ijin usaha sebagai Bank Tabungan. Padai&®3 8 TPN menjadi Bank
Umum. 2008 merupakan tahun penting bagi BTPN. Bgibpengembangan dan
pencapaian signifikan dilakukan. Pada 12 Maret ZBDBN sukses melakukao
public dengan melepas saham milik pemerintah c.q.
PT Perusahaan Pengelola Aset (PPA) sebesar 28R38d4. 14 Maret 2008 TPG
Nusantara, S.a.r.I. mengakuisisi 71,6% saham BBBNngga menjadi pemegang
saham utama. Selain terus mengembangkan bisnigliipi@ngsa pasar pensiun
yang telah menjadi tulang punggung selama 50 tapada akhir 2008 BTPN
telah mengembangkan usahanya di pangsa pasar Ukim Kecil dan Unit
Usaha Syariah, dengan membuka 46 cabang btpng ns&ha rakyat diseluruh
Indonesia dan 2 cabang Syariah di Bandung dan tdak&ini, BTPN dikenal

sebagai bank publik skala menengah bereputasigfanasalah satu bank dengan
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kinerja keuangan terbaik di Indonesia yang telalratheberbagai pengakuan

dalam bentuk penghargaan dari lembaga-lembagantekeedan terpercaya.

4.1.1 Sejarah Perusahaan
BTPN dibentuk sebagai realisasi dari upaya peritegk Bank Pensiunan

Militer (BAPEMIL) yang bekas para pejuang kemerdmkaRl dengan Akte
Pendirian tertanggal 6 oktober 1959 No.21 Yang alitdihadapan Noezar.SH
Notaris di Bandung yang telah disahkan oleh Mernfethakiman RI dalam surat
keputusan tanggal 18 November 1980 No. A,5/1141&1 diberikan No. 13
tanggal 14 Februari 1961. BAPEMIL didirikan olelp&wira ABRI dan seorang
Sipil diantaranya :

1) Rd Ramalia Tjokroadirejo Purnawirawan

2) M.R.L Siahaan Purnawirawan

3) Abdul Hamid Purnawirawan

4) Abdurachman Purnawirawan

5) Och. Abdul Fatah Purnawirawan

6) lbrahim Bey Purnawirawan

7) Ny. RA Pandamrukmi Tjokrodirejo, Sipil

Kemudian pada tanggal 25 Februari 1986 diadakaat gmegang saham

umum luar biasa BAPEMIL beralih menjadi hak dan &glwan BTPN, keputusan
tersebut merupakan syarat untuk pelaksaan penagkd&adan Hukum
BAPEMIL, dari setatusnya semula perkumpulan merfpaiseoan Terbatas untuk
memenuhi kebutuhan Undang-Undang Pokok Perbankda peada tanggal 16

Februari 1985 C24583 HT.01, tahun 1985 serta mextdegin dari menteri
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Keuangan RI dengan surat keputusan tanggal 2 Deseb®86 No.Keputusan
135/MKII/1986.
Maksud dan tujuan didirikan BTPN yang terdapat paasal 2, anggaran
dasarnya antara lain :
1. Umum
Berperan serta untuk meningkatkan pembangunan &amhysonesia
melaui kegiatan-kegiatan perbankan dalam rangkaujoelkan masyarakat
adil dan makmur, perdasarkan pancasila dan UUD 1@4% diridhoi oleh
Tuhan YME dengan jalan menjalankan usaha dalamnzn perbankan,
dalam arti kata seluas-luasnya sejauh apa yangkeipenkan oleh pemerintah
kepada Tabungan Swasta.
2. Khusus
Berusaha meningkatkan taraf hidup dan kesejahtenaasyarakat
utamanya para Pensiun Purnawirawan ABRI dalam wmngkewujudkan
masyarakat adil dan makmur berdasarkan pancasidJdild 1945 dengan
jalan :

a. Menghidupkan serta memajukan senangat menabungnagmberikan
kesempatan untuk menyimpan (tabungan atau depasdto)diberikan
pinjaman uang dengan suku bunga yang layak kepadaapirawan
ABRI dan pensiunan lainnya, serta badan hukum paetaér yang
berkedudukan di Indonesia yang seluruh pesertaptapinannya terdiri

dari warga negara Indonesia pada umumnya.
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b. Turut serta membantu pemerintah dalam mengurangmbarantas
kegiatan peminjam gelap yang sasaran khususny&ukida pada
masyarakat ramai dan umumnya.
c. Membantu pemerintah dalam rangka meningkatkan &letsgpan umum
baik dalam bidang ekonomi maupun dalam rangka keamaguna
mewujudkan masyarakat pada umumnya
Dengan surat keputusan tanggal 2 Desember 1986 K®BP/
1357/KMII/1986 telah memberi izin kepada Bank Tadpan Pensiunan (NPWP
1139,797,342) untuk melakukan usaha perkumpulanBBAR yang berpusat di
JI. Cikapundung Timur | beserta 26 kantor cabanghgaluruh Indonesia. Sejak
tanggal 1 Januari 1987 tentang penerimaan dan gainge Bank Tabungan
Pensiunan Nasional sebagai perbanas.

Adapun Visi, misi dari PT. Bank Tabungan PensiumNasional, Tbk

adalah sebagai berikut :

Visi PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional, Tbk.
Bersama, kita kesempatan tumbuh dan hidup yanly berarti
Misi PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional, Tbk.

Menjadi Bank mass market terbaik, mengubah hidujutaerakyat Indonesia
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4.1.2 Struktur Orgnisasi

Organisasi adalah hal yang statis yang menggambada@a skema, bagan
yang menunjukan pemerintah serta tanggung jawabnya.

Struktur organisasi merupakan dari hubungan-hudnungntara fungsi,
wewenang dan tanggung jawab yang berhubungan aaa lsin dari orang yang
diberikan tugas tanggung jawab dari setiap fungsgybersangkutan.

Berdasarkan tipe-tipenya atau jenis wewenang keaotganisasi dapat

dibedakan menjadi:

[EEN

. Organisasi Lini (Line Organization/Organisasi Mih}

2. Organisasi Staff (Staff Organization)

3. Organisasi Lini dan Staff (Line & Staff Organizat)o

4. Organisasi Fungsional (Fuctional Organization)

5. Organisasi Lini, Staff, dan Fungsional (Fuctionag&nization)

6. Organisasi Komite (Commite Oganization)

BTPN cabang Bandung memiliki suatu system Organd@ngan bentuk

lini :

a. Sederhana

b. Cepat dalam menggambil keputusan

c. Penuh tanggung jawab

BTPN dikelola oleh suatu tatanan manajemen selgikiut :

[EEN

. Pimpinan Cabang

2. Sekertaris

w

. Manajer Pemasaran yang dibantu seksi-seksi

a. Seksi Kredit Pensiun



b.

C.

d.

Seksi Kredit Pegawai
Seksi Kredit Umum

Seksi Pemasaran

4. Manajer Operasi yang dibantu oleh seksi-seksi

a.

b.

Seksi RCI/CSO/TELLER

Seksi Administrasi Pengarah Dana
Seksi Jasa Bank

Seksi Pemberian Kredit

Seksi Administrasi Umum

Seksi Akuntansi

Seksi Pembayaran Pegawai
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STRUKTUR ORGANISASI

PT. Bank Tanbungan Pensiunan Nasional Cabang Cikamjmdung Bandung

Pimpinan Cabang
Bidang Pelaksanaa Bidang Administrsi dan

Nasabha Laporan

Urusan Kas dan Urusan ADM, Kredit
CSC

Urusan Jasa Bank Urusan Tabungan Uang
Pensiun
Urusan Deposito Urusan Laporan
dan Giro Keuangan
Urusan Pemrosesan

Sumber : PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbhk

Gambar 4.1

Struktur Organisasi PT. Bank Tanbungan Pensiunan Nasional, Tbk
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4.1.3 Deskripsi Jabatan

Melihat dan memperhatikan struktur organisasi yadg serta penjelasan

yang diberikan oleh pihak bank maka, deskripsi daaaising-masing jabatan

diuraikan sebagai berikut :

1. Pimpinan Cabang

Kewenangan Pimpinan adalah sebagai berikut:

a.

Mengambil keputusan atas masalah-masalah kantoangaldengan
pedoman dan kewenangan yang digariskan oleh pimgiziaang.
Mengatur penyusunan program kerja dan anggaraoikeabang.
Mewakili direksi dalam menyandang fungsi sosial dasmi wilayah
kerjanya.

Mengusulkan setelah dianalisa kepada kantor pusatbelian kredit

diatas kewenangannya.

Tugas dan Tanggung Jawabnya :

a.

b.

Senantiasa menjaga kesehatan kantor cabang.

Mewakili Direksi di daerah wilayah kerja kantor ealg tersebut sehingga
senantiasa menjaga nama baik ke dalam maupun keluar
Melaksanakan dan mengamankan tugas-tugas khusug lgagsung

diberikan kepada direksi.
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2. Sekartaris

Kewenangan Sekertaris adalah sebagai berikut :

a. Mengatur kegiatan, surat menyurat, dan pemberkgsgoimpinan kantor
cabang.

b. Mengatur agenda harian pimpinan cabang.

c. Mengatur yang berhubungan dengan kehumasan daaacaa pimpinan
cabang baik yang bersifat resmi.

Tugas dan Tanggung Jawabnya :

a. Menangani kearsipan dokumen-dokumen penting pimpaabang, surat
edaran BI, surat edaran BTPN serta surat-suratkmasupun keluar dari
kantor cabang.

b. Melaksanakan pemisahan arsip-arsip yang sudahuUadal berdasarkan
ketentuan yang berlaku dengan membentuk team peamusatas
persetujuan pimpinan cabang termasuk pembuataarg@ar

c. Menangani berberbagai telepon dan mencatat pesgndysampaikan.

d. Menangani acara-acara yang bersifat kehumasan.

3. Manajer Pemasaran
Kewenangan Manajer Pemasaran adalah sebagi berikut
a. Mengambil keputusan atas masalah-masalah dibagiaragaran dengan
pedoman serta pengarahan yang digariskan oleh pamgabang.
b. Mengatur penyusunan program kerja dan bagian pearasa
c. Mengatur penyusunan tugas dan mengkoordinir kegik¢aja karyawan

bawahannya.
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d. Meminta laporan pertanggung jawaban kerja dari bawaya.
Tugas dan Tanggung Jawabnya :
a. Mencari dan mengupayakan dana baru
b. Mengembangkan dan memelihara hubungan sehat deagahah.
c. Melihat, memilih, mengawasi, menetapkan sasaran,matieasi,
memberikan pengarahan dan mengevaluasi perforniaveghannya.
d. Menjamin pelaksanaan proses ysng efektif dan efisMas semua
permohonan kredit
e. Memikul tanggung jawab pemberian kredit yang dikanl

f. Melaksanakan tugas-tugas khusus yang diberikanpahepinan cabang.

4. Kepala Seksi Kredit Pensiun

Kewenangan Seksi Kredit Pensiun adalah sebagi bedrilk :

a. Mengambil keputusan atas masalah-masalah direlesiitkipensiunan
sesuai dengan pedoman dan pengarahan yang digaxdia manajer
pemasaran.

b. Mengatur penyusunan program kerja dan anggaraiit kedci pensiun.

c. Mengatur pembagian tugas dan mengkoordinir kegidtarja dari

karyawan bawahannya.
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Tugas dan Tanggung Jawabnya:

a.

Mempelajari dan menilai pemohon kredit pensiun knkemudian
mengusulkan kepada manajer pemasaran untuk mermapatujuan.
Menjamin bahwa semua kredit telah diasuransikanuaseslengan
ketetapan yang telah ditetapkan oleh kantor pusat.

Melaksanakan proses pemberian kredit pensiunaedektif dan efisien.

. Turut memikul tanggung jawab atas pemberian knehg dimasukan.

Melaksanakan tugas-tugas khusus yang diberikan jergmemasaran atau

pimpinan cabang.

. Kepala Seksi Kredit Pegawali

Kewenangan Kepala Seksi Kredit Pegawai adalah sebaigoerikut :

a.

Membina kerjasama baik dengan instansi atau pesasaempat nasabah
bekerja sebagai upaya untuk menciptakan terjaminkgedit yang
diberikan.

Mempelajari menilai permohonan kredit pegawai kntkemudian

mengusulkan kepada manajer pemasaran untuk mekdapsgrsetujuan.

Tugas dan Tanggung jawabnya :

a.

b.

Meneliti kebenaran penyusunan daftar tagihan.
Melaksanakan proses pemberian kredit pensiun setelkaf dan efisien.

Turut memikul tanggung jawab atas pemberian kngadig diusulkan.

. Melaksanakan tugas-tugas khusus yang diberikan jergpemasaran atau

pimpinan cabang.
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6. Kepala Seksi Kredit Umum

Kewenangan Kepala Seksi Kredit Umum adalah sebagéierikut :

a.

Mengambil keputusan atas masalah-masalah dise&ditkumum sesuai
dengan pedoman dan pengarahan yang digariskan woiehajer
pemasaran.

Mengatur penyusunan program kerja dan anggaraksiliseedit umum
Mengatur pembagian dan mengkoordinir kegiatan ketg@yawan
bawahannya.

Mengusuilkan permohonan kredit umum kepada manpgmnasaran

sesuai dengan ketentuan yang telah ditentukan ikpasat.

Tugas dan Tanggung jawabnya :

a.

b.

Mempelajari dan menganalisa, mengevaluasi, pernmashkredit.
Meneliti ulang dan mengumpulkan data-data serta ganeglisa
permohonan kredit nasababh.

Melaksanakan proses pemberian kredit pensiun setekaf dan efisien

. Turut memikul tanggung jawab atas pemberian kneg diusulkan.

Melaksanakan tugas-tugas khusus yang diberikan jergmemasaran atau

pimpinan cabang.

7. Kepala Seksi Pemasaran

K ewenangan Kepala Seksi Pemasaran adalah sebagarixut :

a.

Mengambil keputusan atas masalah-masalah di seksagaran sesuai
dengan pedoman dan pengarahan yang digariskan woiehajer

pemasaran.
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b. Mengatur penyusunan program kerja dan anggaran@akssaran.

c. Mengatur pembagian tugas dan mengkoordinir kegiktaja karyawan
bawahanya.

d. Meminta laporan dan pertanggung jawaban kerja dgriwvan
bawahannya.

Tugas dan Tanggung jawabnya :

a. Menyelenggarakan kunjungan dalam rangka pemasamanmenyiapkan
laporan hasil kunjungan.

b. Mengembangkan dan memlihara hubungan yang sehgacl@easabah.

c. Melaksanakan ovservasi, menyelidiki dan bertanggawgb menganalisa
pasar terhadap ekspansi yang berorientasi padaukeyam.

d. Melaksanakan tugas-tugas khusus yang diberikan jergm@masaran atau

pimpinan cabang.

8. Manajer Operasi

Kewenangan Manajer Operasi :

a. Memutuskan hal-hal yang berhubungan dengan mengamiaekayaan
bank.

b. Meminta laporan dan pertanggung jawaban Kkerja damyakvan
bawahannya

c. Memutuskan tindakan-tindakan pemangkalan untuk egait terjadinya
penyalahgunaan.

Tugas dan Tanggung jawabnya :

a. Mencetak terus menerus apakah kecepatan dan kéedeiterpelihara.



b.

C.
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Mengatur penyusunan program kerja dan anggaran tedler.

Meminta laporan dan pertanggung jawaban dari kaapavawahannya.

9. Kepala Seksi Administrasi Pengarahan Dana

Kewenangan Seksi Administrasi Pengarahan Dana addia sebagai

berikut;

a.

Mengatur penyusunan program kerja dan anggaran seksinistrasi
pengarahan dana.

Mengatur pembagian tugas dan mengkoordinir kegiatikerja
bawahannya.

Meminta laporan dan pertanggung jawaban kerja daartyawan

bawahannya.

Tugas dan Tanggung jawabnya :

a.

Menjamin transaksi deposito dan buku tabungan daplaksana dengan
tepat dan cepat.

Mengadakan pemeriksaan atas trasaksi deposito atamgan terutama
yang berhubungan kebenaran pembebanan bunga dengamagar tidak
merugikan bank dan nasababh.

Melaksanakan tindakan yang tepat untuk menyelesgieayimpangan-

penyimpangan yang terjadi tanpa merugikan bankndaabah.

. Melaksanakan proses layanan administrasi pengadrean secara efektif

dan efisien .
Melaksanakan tugas-tugas khusus yang diberikan jerapperasi atau

pimnpinan cabang.
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10.Kepala Seksi Jasa Bank

Kewenangan Kepala Seksi Jasa Bank adalah sebagaritet :

a.

Mengatur pembagian tugas dan mengkoordinir kegiktaja karyawan
bawahanya.
Meminta laporan dan pertanggung jawaban kerja dardwan

bawahanya.

Tugas dan Tanggung jawabnya :

a.

Menjamin telah diambil tindakan yang tepat untuk ngetesaikan
penyimpangan yang terjadi tanpa merugikan pihak.ban
Menyelesaikan kegiatan-kegiatan yang berhubungamah jasa-jasa

perbankan.

11.Kepala Seksi Administrasi Kredit

Kewenangan Kepala Seksi administrasi Kredit adalatsebagai Berikut :

a.

b.

C.

Mengambil keputusan atas masalah di seksi adnasidtredit
Mengatur penyusunan program kerja dan anggaran seksinistrasi
kredit.

Meminta pertanggung jawaban dari karyawan bawalenn

Tugas dan Tanggung jawabnya :

a.

Menjamin bahwa semua barang tangguangan telahuddak penilaian
peningkatan pemeliharaan dan pengawasan.
Melakukan penggolahan sistem informasi kredit seeéektif dan efisien.

Mengelola administrasi kredit dengan baik
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d. Melakasanakan tugas-tugas khusus yang diberikarajpraoperasi atau

pimpinan cabang.

12.Kepala Seksi Pembinaan Kredit

Kewenanagan Kepala Seksi Pembinaan Kredit

a. Mengatur penyusunan program kerja dan anggaranipaarbkredit.

b. Meminta laporan dan pertanggung jawaban kerja daryawan
bawahannya.

Tugas dan Tanggung jawabnya :

a. Mengumpulkan informasi mengenai keadaan nasab&hsbaiber interen
maupun eksteren.

b. Mengevaluasi kesanggupan debitur didalam meny&kas&iewajiban.

c. Selalu berupaya agar seluruh kredit yang diberik@mpunyai kualiatas
yang tinggi sekaligus penyelesaian kredit bermasaklau berorientasi
kepada keuntungan perusahaan.

d. Melakukan tugas-tugas khusus yang diberikan manejperasi atau

pimpinan cabang.

13.Kepala seksi administrasi umum dan personalia
Kewenanggan Kepala seksi administrasi umum dan peosalia adalah
sebagai berikut :
a. Menyusun penyusunan program kerja dan anggaran adksisistrasi

umum



b.
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Meminta laporan dan pertanggung jawaban Kkerja daryawan

bawahannya

Tugas dan Tanggung jawabnya :

a.

Menyusun penyusunan program kerja dan anggaran adksinistrasi
umum

Mengelola pembelian dan pemeliharaan peralatarokaesuai yang telah
diputuskan oleh pimpinan cabang termasuk mengakasntitas dan
kualitas barang yang dibeli serta mengupayakan ygheikan tingkat
persediaan yang ekonomis.

Melaksanakan proses kegiatan yang berkaitan depgkerjaan bidang
umum dan kepegawaian secara efektif dan efisien.

Melaksanakan tugas-tugas khusus yang diberikan jeraparasi atau

pimpinan cabang.

14.Kepala Seksi Administrasi

Kewenangan Kepala seksi Administrasi adalah sebagherikut :

a.

Bertindak sebagai pengawas keuangan dan untuk mienjeebenaran
penyusun laporan keuangan kantor cabang.
Mengatur pembagian tugas dan mengkoordinir kegiakanyawan

bawahannya

Tugas dan Tanggung jawabnya :

a.

b.

Mengadakan rekonsiliasi harian
Melihat, memelihara, mengawasi, memotifasi, memperighargaan dan

mengevaluasi performasi bawahan langsung.
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Melaksanakan proses kegiatan yang berkaitan depghkerjaan secara
efektif dan efisien.
Melaksanakan tugas-tugas khusus yang diberikan ajgranperasi atau

pimpinan cabang.

15.Kepala Seksi Pembayaran Pensiun

Kewenangan Kepala Seksi Pembayaran Pensiun adalabregai berikut:

a.

b.

Meminta laporan pertanggung jawaban kerja daridaan bawahannya.
Mengatur pembagian tugas dan mengkoordinir kegiakanyawan

bawahannya.

Tugas dan Tanggung jawabnya :

a.

b.

4.1.4

Menerima daftar pensiun dari PT. Taspen untukititembali.
Menjamin bahwa kewajiban angsuran kredit dari debitelah
diperhitungkan dengan pembayaran pensiunannya .

Melaksanakan proses pembayaran pensiunan seckiiddde efisien.

. Menjaga pelayanan kepala nasabah para pensiunk sehaigkin dan

selalu berusaha memajukan BTPN, sehingga jumlatsiyggan yang

dibayarkan uang pensiunannya semakin meningkat.

Aspek Perusahaan
» Deposito
Program Deposito kami memberi hasil lebih dari yaAgda

bayangkan.
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Giro

Reken ing Koran untuk membantu Anda sebagai pridadimis dan
mendukung kelancaran Anda.

Tabungan

Manfaat lebih dari sekedar menabung dengan hadisimal untuk
bisnis dan keluarga Anda.

Taseto - Tabungan Setara Deposito

Tabungan dengan bunga setara deposito bagi nasgiramitra usaha
rakyat dan kemudahan fasilitas setor/tarik tunagsang di tempat
usaha.

Kredit Pensiun

Fasilitas kredit kepada para pensiunan dengan g@tsynmn mudah,
pelayanan cepat, fleksibel jangka waktu dan perggumya. Manfaat
fasilitas kredit pensiun Anda untuk berbagai keyatlsehari-hari.
Kredit Pegawai Aktif

Fasilitas kredit kepada para pegawai (Pegawai N&jpit Pusat dan
Daerah, TNI, BUMN) dengan persyaratan pinjaman yamgdah,
pelayanan cepat, fleksibel jangka waktu kreditnydauki berbagai
keperluan Anda.

Paketmu - Paket Mitra Usaha

Penawarkan solusi kembangkan usaha dalam saty pak@man Plus

dan pelatihan.
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4.2 Pembahasan
4.2.1. Kredit Bermasalah Non Performing Loan) pada PT. Bank Tabungan
Pensiunan Nasional Tbk periode 2002-2009
Non Performing Loan (NPL) merupakan hasil perhitungan yang
menggambarkan kredit bermasalah yang dimiliki db@mk, yang dicerminkan
dalam kolektibilitas kredit tingkat 3, 4 dan 5 (e Kurang Lancar, Kredit
Diragukan, Kredit Macet). Perhitunggan NPL dipehnotiengan membagi jumlah
kredit dalam kolektibilitas kurang lancar, diragokdan macet dengan total kredit
yang disalurkan oleh bank. Kemudian, data NPL bersdisajikan dalam bentuk

rasio dan dapat dirumuskan dalam rumus :

kredit kurang lancar + kredit diragukan + kredit macet

NPL = x 100%

Total kredit yang diberikan

Perkembangamon Performing Loan (NPL) pada PT. Bank Tabungan
Pensiunan Nasional Thk cenderung mengalami fluiktuBérikut ini disajikan
gambararNon Performing loan (NPL) pada PT. Tabungan Pensiunan Nasional

Tbk dalam kurun tahun 2002-2009
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Tabel 4.1
Perkembangan TingkatNon Perfoming Loan (NPL)
PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk

Periode 2002-2009
(Dalam Jutaan Rupiah)

Total NPL
Tahun | Jumlah Kredit| . (%) Perkembangan
Bermasalah redit yang (%)
diberikan

2002 135.698] 2.233.0000 6.07 -
2003 97.982 2365.280 4.14 (1.93)
2004 60.457 2.637.967]1 2.29 (1.85)
2005 74.006 3.233.509 2.28 (0.01)
2006 74.296 4.904.824 151 (0.77)
2007 47.887 7.811.074d 0.61 (0.9)
2008 59.575 10.425.631 0.57 (0.04)
2009 80.697, 15.722.864 0.51 (0.06)

Berdasarkan tabel 4.1 di atas, NPllof Performing Loan) PT. Bank
Tabungan Pensiunan Nasional Tbk periode 2002-2@9®lezung mengalami

fluktuatif

Pada Tahun 2002 NPL PT. Bank Tabungan Pensiunaomih Tbk
Sebesar 6.07% ini merupakan NPL yang paling tinggitena adanya kredit
bermasalah yang dihadapi oleh PT. Bank Tabungarsilfemn Nasional Tbk
masih tinggi, dan nilai NPL tersebut masih diat@sdar yang ditetapkan oleh
Bank Indonesia yaitu sebesar 5%.. Hal tersebubdidean oleh seiring dengan
iklim perekonomian Indonesia yang mulai mengalamerbpikan, maka
penyaluran kredit PT Bank Tabungan Pensiunan Nakidrk dengan NPL diatas

termasuk kedalam kredit macet.

Namun Pada Tahun 2003 NPL PT. Bank Tabungan RemsiNasional
mengalami penurunan sebesar 4.14% dari tahun sebgdy yaitu dari 6.07%

menjadi 4.14%. dengan perkembangan (1.93%). PduanT2004 NPL PT. Bank
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Tabungan Pensiunan Nasional kembali mengalami paaarsebesar 2.29% yaitu

dari tahun sebelumnya sebesar 4.14% dengan tipgkietbangan yaitu -1.85%.

Dan Pada Tahun 2005 NPL PT. Bank Tabungan PemsitNzsional
kembali mengalami penurunan yaitu dari 2.29% nr§a28%, dengan tingkat
perkembangan sebesar (0.01%) Begitupun ditahun 6 20PL PT. Bank
Tabungan Pensiunan Nasional Tbk kembali mengat@nurunan dari tahun
sebelumnya yaitu dari 2.28% menjadi 1.51%., dengagkat perkembangan

sebesar (0.01%).

Pada Tahun 2007 NPL PT. Bank Tabungan Pensiunamomd Tbk
kembali mengalami penurunan dari tahun sebelumaya gari 1.51% menjadi
0.61%. dengan perkembangan yaitu (0.9%). Begitifada tahun 2008 NPL PT.
Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk kembali mlemggpenurunan dari
tahun sebelumnya yaitu dari 0.61% menjadi 0.57%gde tingkat perkembangan

yaitu 0.04.

Dan Pada Tahun 2009 NPL PT. Bank Tabungan PemsiNasional Thk
kembali mengalami penurunan dari tahun sebelumaita gari 0.57%. menjadi

0.51%. dengan tinggkat perkembangan yaitu (0.06%)

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan batimgkat NPL PT.
Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk dari tahur2-2009 semakin turun
NPL semakin baik kinerja PT. Bank Tabungan Pensildasional Tbk. Dengan
perolehan rata-rata presentase sebesar 0.69%. maldisebabkan oleh
kecenderungan positif Tentang membaiknya perekcmonindonesia yang

ditandai dengan semakin lancarnya para debitundatembayar utang-utangnya



75

sehingga jumlah kredit bermasalah menurun. Sekainada faktor lain yang
mempengaruhi yaitu Kemampuan debitur untuk membayagsuran kredit

berasal dari dana pensiun bulanan yang dibayarkednRemerintah.

Untuk lebih jelasnya, perkembangan tingkah Performing Loan (NPL)
pada PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk ddiphat dari grafik

sebagai berikut :

7.00%
6.00% N,U,’Uu
_, 5.00%
n- .
Z  4.00% \(‘ﬂ”"
<
= o
é" 3.00% 2.28% -
2.00% 9% 1517 ¢
0.61% o
1.00% o 0.57%
0.51%
0.00% . f } } } } } } } } } ! / ! I |
2002 2003 2004 2005 2006 2007 2008 2009
Tahun

Sumber : Laporan Keuangan PT. Bank Tabungan RersiNasional Tbk (data diolah kembali)

Gambar 4.2
Grafik Perkembangan Non Performing Loan
PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk
Periode 2002-2009
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4.2.2 Tingkat Profitabilitas Retrun On Asset) PT. Bank Tabungan
Pensiunan Nasional Tbk
Return On Asset merupakan hasil perhitungan yang diambil yang
menggambarkan profitabilitas suatu b&kurn On Asset mengukur kemampuan
bank dalam menghasilkan laba (profitabilitas) desetyang dimilikinya. Untuk
menghitung ROA ini, maka digunakan informasi yaaglapat pada neraca yaitu
untuk mengetahui jumlah aktiva dan laporan labai nugtuk mengetahui

perolehan laba.

ROA merupakan perbandingan antara laba sebeluak migngan total

asset perusahaan berikut rumusnya :

Laba Sebelum Pajak

Total Asset

Perkembangan tingkat Profitabilitas (ROA) pada Bank Tabungan
Pensiunan Nasional Tbk mengalami fluktuasi. Berildisajikan gambaran
perkembangan tingkaReturn On Asset (ROA) pada PT. Bank Tabungan

Pensiunan Nasional Tbhk dalam kurun tahun 2002-2009
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Tabel 4.2
Perkembangan TingkatReturn On Asset (ROA)
PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbhk

Periode 2002-2009
(Dalam Jutaan Rupiah)

ROA
Tahun EBIT Total (%) Perkembangan
Asset
2002 218.324 2.997.851] 7.28 -
2003 258.79¢ 3.036.359 8.52 1.24
2004 289.526] 3.615.890 8.00 (0.52)
2005 172.067| 4.483.119 3.83 (4.17)
2006 251.008] 6.353.579 3.95 0.12
2007 503.419] 10.549.06d 4.77 0.82
2008 570.302] 13.684.024 4.16 (0.61)
2009 602.085] 21.829.564 2.75 (1.41)

Sumber : Laporan Keuangan PT. Bank Tabungan RersiNasional Tbk (data diolah kembali)

Berdasarkan Tabel 4.2 di ataBeturn On Asset (ROA) PT. Bank
Tabungan Pensiunan Nasional Tbk periode 2002-2@9®@lezung mengalami

fluktuatif :

Pada tahun 2002 dan tahun 2003 tingkat ROA PT. BBalbungan
Pensiunan Nasional Tbk mengalami peningkatan da8% menjadi 8.52%. Hal
tersebut disebabkan oleh seiring dengan iklim merekiian Indonesia yang terus
mengalami perbaikan, jumlah laba sebelum pajak BRIk Tabungan Pensiunan
Nasional Tbk terus meningkat sebesar 0.59% dibgndengan jumlah asset

(aktiva).
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Namun pada tahun 2004 ROA PT. Bank Tabungan Pearsiliasional
Tbk mengalami penurunan dari tahun sebelumnya ydatu 8.52% menjadi
8.00% dan ini merupakan penurunan paling tinggndaa tingkat perkembangan
-0.52%. dan tahun 2005 ROA PT. Bank Tabungan PeasilNasional Tbk
mengalami penurunan dari tahun sebelumnya yaitu8la@% menjadi 3.83%.
dengan tingkat perkembangan vyaitu(4.17%). Hal kertsedisebabkan oleh
Penurunan laba sebelum pajak yang menyebabkan omayar pula return on
asset (ROA), sedangkan disisi lain nilai asset rakmgi peningkatan yang cukup

signifikan.

Pada Tahun 2006 dan 2007 tingkat ROA PT. Bank TgdrurPensiunan
Nasional Tbk mengalami peningkatan kembali dariutalsebelumnya vyaitu
3.83% menjadi 3.95% dan 4.77%, dengan perkembalgE2? meningkat
menjadi 0.82%. Hal tersebut disebabkan oleh sembkik kinerja PT. Bank
Tabungan Pensiunan Nasional Tbk, menurunnya l|djasindan suku bunga,
menguatnya rata-rata nilai tukar rupiah, dan sginmembaiknya perekonomian di

Indonesia.

Dan pada tahun 2008 dan 2009 tingkat ROA PT. Baabkumgan
Pensiunan Nasional Tbk mengalami penurunan kerghdli sebesar 4.16% dan
2.75%. Dengan perkembangan (0.61%) menjadi (1.48%)tersebut disebabkan
oleh adanya penataan kembali syarat dan ketentwedit kpada PT. Bank

Tabungan Pensiunan Nasional Tbk.
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Untuk lebih jelasnya, perkembangan tingReturn On Asset (ROA) pada

PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk dap#iatliiari grafik 4.2 sebagai

berikut :
oz
9.00% 8.52%
8.00% A\s.co”fa
7.00% _HZB%
=T 0
< 6.00% \ TT7%
= 5.00% A 16%
£ 4.00% :
= 3.00% 3830 3-95% —+—ROA
0
2.00% 2 2504
1.00%
0.00% +——++ ¢4y
2002 2003 2004 2005 2006 2007 2008 2009
Tahun

Sumber : Laporan Keuangan PT. Bank Tabungan RersiNasional Thk (data diolah kembali)

Gambar 4.3
Grafik Perkembangan Tingkat Return On Asset (ROA)
PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk
Periode 2002-2009

4.2.3 Pengaruh Kredit Bermasalah (NPL) terhadap Profitabilitas (ROA)
Pada PT. Bank Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk.
Untuk mengetahui kredit bermasalaNof Performing Loan / NPL)
terhadap profitabilitas Return On Asset / ROA) maka akan dilakukan
penghitungan statistik secara manual dan juga pemgian statistik dangan

menggunakan softwargpss for windows versi 12.0. Hal ini dilakukan untuk
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melihat keakuratan atas hasil penghitungan. Data ykan digunakan sebagai

input dalam proses analisis dan pengujian pengaradit bermasalah (NPL)

terhadap profitabilitas (ROA) adalah sebagai beriku

Tabel 4.3

Hasil Penghitungan Nilai Variabel X dan Y

TAHUN X Y X2 Y? XY
2002 6.07 7.28 | 36.8449 52.9984| 44.1896
2003 4.14 852 | 17.13d6 72.5004 35.2728
2004 2.29 8 5.2441 64 18.32
2005 2.28 3.83 5.1984 14.6689| 8.7324
2006 1.51 3.95 2.2801L 15.6025| 5.9645
2007 0.61 4.77 0.372L 22.7529] 2.9097
2008 0.57 4.16 0.3249 17.3056| 2.3712
2009 0.51 2.75 0.2601 7.5625| 1.4025
Total & | 17.98 | 43.26| 67.664P267.4812 119.1627,

Dari perhitungan diatas, maka diperoleh data selegikut:

¥ X
Y

yX?
yY?

XY

:17.98

:43.26

1 67.6642

: 267.4812

:119.1627
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1. Analisis Regresi Linier Sederhana
Analisis ini untuk menegtahui ada tidaknya pengaffL terhadap ROA.

Persamaan regresi sederhana adalah sebagai berikut

Y=a+bX

Sumber : Sugiyono (2005:204)

Untuk mencari nilai a, digunakan rumus:

EYEX)-(EXEx)

B S S

(43.26)( 67.6642) - (17.98)( 119.1627)
8(67.6642) — (17.98)

2927.153 — 2142.545
541.3136 — 323.2804

784.6079
218.0332

3.599

Maka diperoleh nilai a sebesar 3,599
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Sedangkan nilai b dapat dicari dengan menggunakans:

nZxy)-(Ex)Zy)
n(Ex)- (Ex)°
8(119.1627) - (17.98)(43.26)
8(67.6642) - (17.98)

o
|

953.3016 — 777.8148
541.3136 — 323.2804

_ 175.4868
218.0332

0,805

Maka diperoleh nilai b sebesar 0,805

Berdasarkan pengujian regresi linier sederhana yhlagukan terhadap
non performing loan (NPL) dan return on asset (ROA) maka diperoleh

perhitungan dengan SPSS fd windows yaitu sebagai berikut:

Tabel 4.4
Hasil Perhitungan Regresi
Coefficients(a)

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 3.599 .907 3.968 .007
NPL .805 312 725 2.581 .042

a Dependent Variable: ROA
Sumber : Data Hasil pengolahan SPSS 12

regresi linier sederhana sebagai berikut :

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut maka dapatoteh persamaan
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Y = 3,599 + 0,805X
Y = 3,599+ 0,805 X
Dimana X :Non Performing Loan
Y : Return On Asset

Dari pehitungan di atas didapat hasil persamaaresey = 3,599 +
0,805X dari perhitungan tersebut dapat disimpulakédai a atau konstanta
sebesar 3,599 yang menunjukkan bahwa jika tidak NPLmaka ROA sebesar
3,599 dan nilai b sebesar 0,805 karena nilainyatipaaaka menunjukkan
hubungan yang searah artinya setiap kenaikan 1% NfRka ROA akan
mengalami kenaikan sebesar 0,805% pada PT. Bankinfah Pensiunan

Nasional Tbk

2. Analisis Korelasi
Korelasi pearson product moment digunakan untuk mengetahui ada
tidaknya hubungan antara variabel X dan variabeld#n kuat atau lemah
hubungan tersebut. . Untuk mengetahui nilai koredggunakan rumus sebagai

berikut :

- nyxy-(Ex)Xy)
L - Ty -y

Sumber : Sugiyono (2005: 183)




i nY XY - (X X)(XY)
Y NI X - (EX)PH NI - (2Y)%

i 8 (119.1627) - (17.98)(43.26)
~ [8(67.6642)-(17.98}{7(267.4812)(43.265}

i (953.3016) - (777.8148)
"~ {(541.3136)-(323864)}{(2139.85)-(1871.428)}

175.4868
\(2180332) (268.422)

175.4868
\  58524.91

175.4868
241.9192

0,725
Perhitugan tersebut di atas juga sama denganyrgghin secara

komputerisasi yait®PSS 12 for windows yaitu sebagai berikut :

84
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Tabel 4.5
Hasil Perhitungan Korelasi
Correlations

| NPL ROA
NPL Pearson *
Correlation L 7250)
Sig. (1-tailed) . .021
N 8 8
ROA Pearson "
Correlation 725() 1
Sig. (1-tailed) .021 .
N 8 8

* Correlation is significant at the 0.05 leveltdiled).

Hubungan antara variable X (NPL) terhadap variabl®OA) dikatakan
kuat karena nilai korelasi sebesar 0,725 berada padrval 0,60 — 0,79 yang
dapat dilihat pada table intepretasi dan yang mewygiuhubungan Positif atau
searah antara NPL terhadap ROA. Semakin rendahmagaurunnya NPL maka
ROA yang akan dihasilkan akan semakin menurun. ikiadisebabkan oleh
Penurunan laba sebelum pajak yang menyebabkan omayar pula return on
asset (ROA), Dimana nilai asset mengalami penirgkgang cukup signifikan

sedangkan profitabilitas tidak mengalami perubahan.

3. Analisis Koofisien Determinasi
Koefisien Determinasi digunakan dalam kaitannyagdenpenggunaan
analisis koleraspearson product moment untuk melihat besar kecilnya pengaruh
Kredit bermasalah (NPL) dan Profitabilitas (ROApeisien determinasi disebut
juga koefisien penentu, karena varian yang tenpadia variabel dependen dapat

dijelaskan melalui varebel independen.
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Rumus untuk menetukan koefisien determinasi adalah:

Kd =r?x 100%

Sumber : Jonathan Sarwono (2005 : 48)

Kd f x 100%

(0,725%x 100%
= 0,5256 x 100%
= 52.56 %
Hasil perhitungan dengan menggunakan SPSSod2vindows adalah
sebagai berikut :

Tabel 4.6
Hasil Perhitungan Korelasi
Model Summary (b)

Adjusted | Std. Error of
Model R R Square| R Square | the Estimate

1 .725(a) .526 447 1.62775
a Predictors: (ConstaNfpL

b Dependent Variable: ROA
Sumber : Data hasil peagah SPSS 12

Dari hasil perhitungan dengan penggunaan rumusiskeefdeterminasi dan
penggunaan program SPSS.f@2windows diperoleh bahwa nilai Kd = 52.56 %
(rumus koefesien determinasi) dan Kd = 52.56 % &R for windows) yang

berarti pengaruh yang ditimbulkan NPL terhadap R®&#besar 52.56 % .

sedangkan sisanya 47.44% dipengaruhi oleh fakiboy $@perti besarnya margin
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bunga (spread bunga) antara bunga kredit dan &ingsmnan, fee based income

atau pendapatan nonbunga.
4. Pengujian Hipotesis

Setelah nilai korelasi diperoleh, untuk lebih metkas hasil perhitungan
baik yang menggunakan rumus maupun yang menggumakgramSPSS 12 for
windows dan untuk mengetahui apakah kredit bermasalah ewgapuhi laba
pada PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional (Per3dyk) Maka penulis
menggunakan statistik uji (uji t) dengan maksudulkintnenguji signifikansi
koefisien korelasi.

Dalam melakukan pengujian hipotesis ini langkatgkam yang dilakukan
sebagai berikut:

Ho: p > 0, kredit bermasalah (NPL) tidak berpengaruh secagatif terhadap

Profitabilitas (ROA).

Hi: p <0, kredit bermasalah (NPL) berpengaruh negatifadap Profitabilitas

(ROA).
dimana :

p = nilai korelasi dalam formulasi yang dihipotesisk

Adapun pengambilan keputusan adalah sebagai berikut

a. Jika tape < thiung Maka H ada pada daerah penolakan, beratiliterima atau
ada pengaruh.

b. Jika taei > thiug Maka H ada pada daerah penerimaan, berartiitblak atau

tidak ada pengaruh.
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Nilai thiung dapat dicari dengan persamaan sebagai berikut :

rvyn-2

J1-r?

t hitung =

rV/n-2
i
= 0,725/8 -2
Vi-0,728
= 0,725/ 6

\ 1- 0.525625

t hitung ~—

0,725(2,449)
\ 0,474375
1,775
0,6887

= 2,577

Berdasarkan perhitungan menggunakan SPSSforl2vindows adalah

sebagai berikut :

Tabel 4.7
Hasil Perhitungan Uji t
Coefficients(a)

Unstandardized Standardized

Coefficients

Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 ;CO”Sta”t 3.599 907 3.968 007
NPL 805 312 725 2581 042

a Dependent Variable: ROA
Sumber : Data hasil pengolahan SPSS 12




89

Selanjutnya digunakan table distribusi “t” padaagirkebebasan (dk)
= n-2 dengan jumlah n atau sampel 8 tahun. Dahifpgigan diatas diperoleh
bahwa fiung adalah sebesax581, ssedangkan nilai t yang diperoleh dari table
distribusi t pada pengujian untuk uji dua pihakngigan 0,05 dan dk = 5, maka
traber SEDESAr 1,943 sedangkannt sebesar.581dapat dilihat dalam persamaan
sederhana sebagai serikut :
trabel < thitung Yalitu 1,943 <2.581

Berdasarkan nilai yang sudah diperoleh terligdi & thiwung Yaitu 1,943 <
2581 maka Ho ditolak artinya bahwa variabel kredit basalah (NPL)

berpengaruh positif terhadap profitabilitas (ROA).

/

Ho diterima

2,581t hitunc

t
1.943tabel

Uji t

Gambar 4.3
Daerah penerimaan dan penolakan Hipotesis

Dari data di atas dapat disimpulkan sebagai berikut

Bahwa kredit bermasalah (NPL) berpengaruh positdrhadap

profitabilitas (ROA). Hal ini dapat dilihat dari §iad perhitunganwng yang lebih
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kecil dari tape dari uraian di atas. Selain itu itu juga beradbtingan yang terjadi
merupakan hubungan yang signifikan ini ditunjukklemgan angka probabilitas
dalam perhitungan SPSS 1far windows pada tablecoefficients lebih kecil dari
0,05, serta memiliki hubungan yang kuat dan seafahini ditunjukkan dengan
nilai r yang positif dan berada pada intepretakii orelasi 0,60 — 0,79 serta
memiliki nilai r sebesar 0,725 yang artinya memgirhubungan positif atau
searah antara NPL dan ROA. Semakin rendah /menyaunNPL maka ROA
semakin menurun /rendah. Hal ini di pengaruhi ddlanya penataan kembali
syarat dan ketentuan kredit pada PT. Bank TabuRgarsiunan Nasional Tbk.
Dan disebabkan oleh Penurunan laba sebelum pajalg yaenyebabkan
menurunnya pula return on asset (ROA), Dimana ndaset mengalami
peningkatan yang cukup signifikan sedangkan ptafitas tidak mengalami
perubahan.

Hasil yang di peroleh dari penetitan yang dilakukéeh penulis memiliki
per bedaan dengan peneliti terdahulu yaitu oleh :

Penelitian Heru Setiautama (2008) Pengaruh Kredédrmsalah
Terhadap Laba Pada PT. BNI (Persero) Tbk. Per M@ 2= Mar 2009. Metode
yang digunakan penulis yaitu menggunakan uji dtkt{uji t) dengan maksud
untuk menguiji signifikansi koefisien korelasi. Hadari penelitian ini bahwa
kredit bermasalah berpengaruh negatif secara gnifterhadap laba. Artinya
jika kredit bermasalah BNI semakin tinggi makabaayang diperoleh BNI
semakin rendah dan berlaku untuk sebaliknya, y&igukredit bermasalah BNI

semakin rendah, maka laba yang diperoleh BNI semtaiggi.
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